BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

1) Penetapan tema proyek pembelajaran telah dilakukan yang didasarkan pada
hasil analisis serta pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
(KI/KD), merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), dan
melakukan analisis penetapan Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). Guru
juga menggunakan sumber dari buku untuk membantu menetapkan tema
proyek pembelajaran. Namun, karena keterbatasan buku, sehingga guru
menambah ide atau gagasan dari internet.

2) Perencanaan langkah-langkah penyelesaian proyek pembelajaran, sesuai
dengan hasil wawancara, checklist dokumen dan observasi diketahui bahwa
guru telah membuat alur diskusi serta pemilihan aktivitas atau kegiatan
sehingga peserta didik cenderung mengikuti alur yang telah disiapkan oleh
guru. Menurut guru, hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu serta
peserta didik belum cukup berani berpendapat. Dalam hal ini, peserta didik
selain tidak mau bertindak aktif, peserta didik juga masih terbiasa pada
kebiasaan pola belajar yang lama yaitu peserta didik hanya mendengar dan

mencatat.
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3) Pada tahapan penyusunan jadwal pelaksanaan proyek pembelajaran, guru
mata pelajaran IPA Terpadu telah menyusun jadwal penyelesaian proyek
pembelajaran, dari tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring, penulisan dan
publikasi hasil serta perampungan produk. Guru menetapkan jadwal tersebut
disesuaikan dengan kalender pendidikan, jadwal mengajar, program
semester dan alokasi waktu.

4) Tahapan penyelesaian proyek pembelajaran dengan fasilitasi dan monitoring
guru, telah terlaksana dengan baik dimana guru menjalankan fungsi sebagai
mentor dan fasilitator, tidak hanya menunjukkan carakerja tetapi juga
memberikan peserta didik kesempatan mengembangkan daya pikir mereka.
Terdapat dokumen hasil tugas penyelesaian proyek pembelajaran yang telah
dikerjakan peserta didik, selanjutnya guru memiliki buku catatan
perkembangan penyelesaian proyek pembelajaran dan buku penilaian hasil
peserta didik.

5) Pada tahapan penilaian dan evaluasi, guru telah memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan pengalaman
mereka selama menyelesaikan tugas proyek pembelajaran. Dengan tahapan
ini, diharapkan guru tidak hanya sendiri memecahkan masalah atau
kekurangan yang terjadi selama penyelesaian proyek pembelajaran tetapi
juga melibatkan peserta didik sehingga evaluasi yang dilakukan tidak hanya
berdasarkan pemikiran guru tetapi juga berdasarkan pendapat peserta didik.

2. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning)
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1) Faktor penghambat dalam implementasi Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) pada SMP Negeri 9 Kupang Timur adalah:
Terlambat menyelesaian proyek pembelajaran, dimana dibutuhkan keaktifan
guru serta pola pikir yang cepat agar jika mengalami hambatan maka guru
dengan cepat mencari solusi. Minimnya alat peraga dan minimnya buku
sebagai sumber bacaan bagi guru dan peserta didik untuk lebih mengetahui
tentang tema proyek pembelajaran serta proses penyelesaian proyek
pembelajaran. Selanjutnya kesiapan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran masih terbiasa dengan metode pembelajaran yang lama,
sehingga peserta didik belum terbiasa berdiskusi, mengemukan pendapat,
praktek sesuai tema proyek pembelajaran, serta berani tampil untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka.

2) Faktor pendukung dalam implementasi Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) pada SMP Negeri 9 Kupang Timur adalah
tidak ada penolakan atau sikap apatis dari peserta didik terhadap model
pembelajaran ini. Namun, menurut informan masih terdapat peserta didik
yang belum berani mengungkapkan pendapat atau bersikap malu-malu.
Sehingga guru perlu lebih membimbing peserta didik dengan menekankan

pentingnya percaya diri dan menungkapkan atau mengemukakan pendapat.

5.2 Saran
Berkaitan dengan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:
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1. Satuan Pendidikan SMP Negeri 9 Kupang Timur perlu memperhatikan dan
mengupayakan penggadaan alat peraga untuk mendukung proses pembelajaran
IPA Terpadu, baik secara kuantitas maupun kualitas.

2. Menambah buku-buku sebagai sumber bacaan dan referensi pada Perpustakaan
SMP Negeri 9 Kupang Timur, agar mempermudah guru dalam mencari sumber
penetapan tema proyek pembelajaran serta tahapan lainnya dalam model
pembelajaran berbasis proyek (project based learning).

3. Guru mata pelajaran terus memotivasi peserta didik yang belum percaya diri
dalam mengemukakan atau mengungkapkan pendapat. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara: memberikan semangat, rajin dan bertekun dalam belajar serta
berdoa, tidak malu-malu, memberikan pujian atau penghargaan kepada peserta
didik tersebut dan memberikan kesempatan untuk mempresentasikan tugas
serta tidak menunjukkan kekurangan peserta didik jika terdapat kekurangan

dalam penyampaian hasil tugasnya.
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